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Abstract
The results showed that the government has provided a very large space to participate directly in the development in the village of Ncera, sub-district, belo district. Bima, and has an impact in developing the potential of the village and youth being able to be present as agents of change. The obstacles faced by the youth of Ncera Village range from internal to external problems. The Ncera Village Youth already has an effort to assist the Village government by participating directly from the planning stage to the yield utilization stage and directly participating in developing the potential of the Village. The suggestions given by the author are that the Ncera Village Government must play an active role in providing awareness education to youth. The youth of Ncera Village must actively participate in raising awareness especially to restore the long lost culture of mutual cooperation for the advancement of the Village. 
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Abstrak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah sudah memberikan ruang yang sangat besar untuk berpartisipasi langsung terhadap pembangunan di Desa Ncera kecamatan belo kab. Bima, dan memliki dampak dalam mengembangkan potensi yang dimiliki Desa dan pemuda mampu hadir sebagai agen of change. Kendala yang dihadapi pemuda Desa Ncera beragam mulai dari masalah internal sampai dengan masalah eksternal. Pemuda Desa Ncera sudah memiliki upaya dalam membantu pemerintah Desa dengan ikut berpartisipasi langsung mulai dari tahap perencanaan sampai tahap pemanfaatan hasil dan ikut berpartisipasi langsung dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Desa. Adapun saran yang diberikan penulis adalah  Pemerintah Desa Ncera harus berperan aktif memberikan pendidikan penyadaran kepada para pemuda. Pemuda Desa Ncera harus berpartisipasi aktif dalam melakukan penyadaran kususnya mengembalikan budaya gotong royong yang telah lama hilang demi kemajuan Desa 
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PENDAHULUAN
	Pembangunan daerah adalah cara yang digunakan oleh seluruh elemen bangsa untuk mencapai cita-cita bernegara dan nasional. Pembangunan nasional sebagai proses berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di semua lapisan masyarakat dan mata pencaharian masyarakat, bangsa, dan negara Republik Indonesia secara terencana dan tepat sasaran terdiri dari mengedepankan cita-cita dan tujuan nasional dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Untuk direalisasikan pada tahun 1945.
	Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang berlandaskan Pancasila dalam Organisasi Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, dan berdaulat bagi rakyat dalam kehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib, dan dinamis. berada di lingkungan dunia yang bebas, ramah dan bersosialisasi. rapi dan damai.
[bookmark: _Hlk60155966][bookmark: _Hlk60155636]	Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014, Pasal 18 tentang Desa, mempunyai kewenangan di bidang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pengembangan masyarakat, dan penguatan masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat desa. Artinya Desa memiliki kedudukan sebagai subyek pembangunan yang bebas dan berhak dalam memutuskan kodrat mereka sendiri dan bukan sebagai tujuan pembangunan. Undang-undang Desa miliki substansi yang memuat rancangan dan strategis.
Undang-undang No 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan menempatkan pemuda sebagai poros pembangunan dalam segala dimensi kehidupan, adanya undang-undang kepemudaan, pemuda diberikan peluang untuk ikut berpatisipasi dalam mensukseskan pembangunan nasional mulai dari tingkat Desa sampai tingkat nasional. 
Keberhasilan pelaksanaan pembangunan akan berhasil apabila seluruh lapisan masyarakat berperan aktif dalam mensukseskan pembangunan tidak terkecuali pemuda, peran aktif pemuda dibutuhkan dalam pembangunan karena pemuda merupakan aset terbesar bangsa sekaligus tulang punggung pembangunan nasional. 
Pada observasi yang penulis lakukan, penulis mendapatkan informasi mengenai partisipasi pemuda Desa Ncera dalam pembangunan. Permasalahan yang sering dihadapi oleh pemuda desa ncera adalah ketidak percayaan kaum tua kepada kalangan muda sehingga pemuda sulit untuk mengekspresikan diri. 
Permasalahan lain juga yang dihadapi pemuda desa ncera adalah meningkatnya tingkat kriminalitas dikalangan pemuda seperti penyebaran narkoba, kenakalan remaja dan lain-lain. Selain itu, masih banyaknya pemuda desa ncera yang tidak sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai agent of change dan agent of control dimasyarakat.
Permasalah juga terletak pada pihak pemerintah Desa Ncera yang belum mampu memberikan peran strategis kepada para pemuda untuk mengekspresikan diri dan pemerintah desa belum mampu memberikan pendidikan penyadaran kepada masyarakat khususnya dikalangan pemuda sehingga para pemuda Desa Ncera sadar akan bagaimana pentingnya peran mereka terhadap pembangunan desa. 
Dengan banyaknya permasalahan yang timbul peneliti ingin menganalisis bagaimana peran strategis pemuda Desa Ncera dalam berpartisipasi terhadap pembangunan didesa ncera kecamatan belo kabupaten bima. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pemuda Desa Ncera dan bagaimana dampak dari peran strategis pemuda dalam pembangunan desa, menjadi alasan penulis tertarik dalam melakukan penelitian ini. 
Masalah muncul dari masalah di atas yang dibahas sebagai berikut :
0. [bookmark: _Hlk60156659]Bagaimana peran strategis pemuda dalam berpatisipasi terhadap pembangunan di Desa Ncera Kec. Belo, Kab. Bima?
0. Kendala apa yang di hadapi dalam peran strategis pemuda dalam pembanguna  Desa Ncera Kec. Belo, Kab. Bima ?
0. Bagaimana dampak  peran strategis pemuda di Desa Ncera Kec. Belo, Kab. Bima?
Tujuan penelitian ini mengidentifikasi peran strategis pemuda dalam berpartisipasi dalam pembangunan di Desa Ncera, Kec. Belo, Kab. Bima, hambatan peran strategis pemuda dalam pembangunan di Desa Ncera, Kec. Belo, Kab. Bima dan luasnya. untuk mengetahui dampak dari peran strategis pemuda di Desa Ncera Kec. Belo, Kab. Bima

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Desa 
	Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menyebutkan bahwa Desa adalah komunitas hukum dengan batas yurisdiksi dan diberdayakan untuk menyusun dan menyelesaikan tugas relevansi masyarakat domestik berdasarkan asal usul dan hukum adat yang ada di sistem pemerintahan nasional yang diakui, dibentuk dan berlokasi di kabupaten / kota. 
	Kebijakan  Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2005 Pasal 1 ayat (4) mengatur tentang pengertian desa yang selanjutnya disebut desa. Merupakan masyarakat adat dengan batas wilayah, diberdayakan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat lokal berdasarkan asal usul dan hukum adat. 
	Pasal 18 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyebutkan bahwa wewenang desa terdiri atas kewenangan aspek pemerintahan desa, penyelenggaraan pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa, dan penguatan masyarakat desa atas dasar gagasan masyarakat, hak asal usul, dan hukum adat desa. Desa didirikan atas prakarsa pemerintah kota, dengan mempertimbangkan asal usul desa dan kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Konsep Partisipasi 
Pengertian Partisipasi 
	Kontribusi publik (partisipasi) adalah masuknya seluruh elemen publik dalam penyelesaian suatu masalah. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat atau kelompok yang dengan ikhlas berinisiatif dan berpartisipasi dalam pembentukan diri, kehidupan dan lingkungan (Mikkelsen, 2003: 87).
	Partisipasi, yaitu kontribusi tulus masyarakat, dilandasi oleh penentuan nasib sendiri dan kepercayaan diri guna menyukseskan program pembangunan. (Conyers dalam Soetomo, 2006: 66)
Lebih lanjut Sajogyo & Pudjiwati Sajogyo (2001: 27) menyajikan tiga definisi partisipasi antara lain: 
 (1) Publik berpeluang ikut memilih kebijakan, (2) adanya peluang ikut memanifestasika pembangunan, (3) adanya peluang ikut memantau dan menilai hasil pembangunan.  
 Macam-Macam Partisipasi 
Menurut Sundariningrum (dalam Sugiyah, 2010: 38) membedakan partisipasi menjadi dua berdasarkan cara keikutsertaannya, yaitu: 
1. Partisipasi langsung. 
Partisipasi langsung adalah keikutsertaan masyarakat secara langsung dalam menyampaikan ide dan gagasannya sebagai bahan dalam merumuskan setiap kebijakan akan dibuat. 
1. Partisipasi tidak langsung. 
Partisipasi tidak langsung merupakan partisipasi masyarakat yang secara tidak langsung menyampaikan ide dan gagaasannya dalam sebuah perencanaan pembangunan. 
Raharjo (2006: 71) memaparkan empat bentuk partisipasi masyarakat dalam menyukseskan pembangunan:
1. Partisipasi(penentu) dalam pengambilan  keputusan. 
Menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi langsung dalam menyampaikan ide dan gagasannya secara langsung sebagai bahan acuan masukan kebijakan.
1. Partisipasi dalam pelaksanaan  pembangunn.
Keikutsertaan masyarakat dalamsetiap pelaksanaan pembangunin secara nyata, memberikan sumbangsi baik tenaga dan pikirannya secara sukarela tampa pamrih yang sesuai dengan manfaat yang akan diterima masyarakat. 
1. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan.
Masyarakat harus ikut berpartisipasi secara langsung dalam memantau dan mengevaluasi hasil dari pembangunan yang telah dibuat untuk memperoleh umpan balik dari pembangunan yang telah dilaksanakan guna memperbaiki pembanguna;n yang akan datang.
1. Partisispasi dalam pemanfatan hasilpembangunan. 
Masyarakat dan pemerintah harus menjadi garda terdepan dalam menjaga dan melindungi hasil dari suatu pembangunanyang telah dilaksanakan untuk sama-sama menjaga dan memanfaatkan hasil dari setiap pembangunan. 




Manfaat Partisipasi 
Beberapa manfaat partisipasi langsung masyarakat dalam pembangunan adalah masyarakat dapat secara langsung dalam memberikan ide dan gagasannya untuk menjadi bahan acuan pengambilan keputusan dalam pembangunan sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan keputusan yang benar. 
1. Mengumpulkan ide dan gagasan dari seluruh anggota. 
1. Menyatukan ide dan gagasan untuk kepentingan bersama.
1. Menciptakan rasa tanggung jawab bersama.
1. Mendorong untuk mmengikuti perubahan
Menurut Hetifah, (2003:152) berpendapat mengenai tujuan partisipasi diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menciptakan visi bersama. 
Masyarakat dapat secara langsung menyatukan ide dan gagasannya untuk menyajikan kebenaran untuk mencapai visi bersama untuk tujuan yang akan diinginkan. 
1. Membangun rencana. 
Setelah mencapai kesamaan visi maka dapat dilakukan perencanaan untuk mencapai tujuan dan hasil yang direncanakan.
1. Mengumpulkan gagasan. 
Kelompok Masyarakat dapat memberikan gagasan sebanyak mungkin guna mencapaihasil yang telah direncanakan. 
1. Menentukan prioritas / membuat pilihan. 
Bertujuan untuk mengakomodir ide dan gagasan yang telah dibuat untuk dijadikan prioritas dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.
1. Menjaring aspirasi / masukan . 
Bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mempengaruhi perumusan kebijakan dan memberikan kesempatan kepada masyarakat guna memberikan alternatif desain satu kebijakan.  
1. Kumpulkan informasi / analisis situasi.
Dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar harapan dan ancaman yang ada, dirumuskan langkah-langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Partisipasi 
Sastropoetro (2004: 65) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan masyarakat dalam menentukan keberhasilan partisipasi sebagai berikut:
1. Sebuah komunikasi yang baik akan membangkitkan pemahaman  yang efektif dan efisien.
1. Pemahaman dan tingkah laku yang baik akan mendorong kesadaran
1. Kesadaran berdasarkan perkiraan dan penilaian.
1. Kesediaan untuk melakukan sesuatu secara suka rela tampa pamrih 
1. Bertanggung jawab terhadap kepentingan bersama
Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah:
4. Sebuah faktor kemasyarakatan muncul dari adanya perbedaan kemasyarakatanl dalam masyarakat atas partisipasi, adanya suport bagi individu.
4. Faktor adat yaitu adanya tradisi  secara tradisional statis dan tidak dapat berubah
4. Faktor strategi,. Artinya, jika proses desain tidak melibatkan masyarakat di awal dan di akhir proses penyusunan, masyarakat dipaksa untuk berpartisipasi dan mengambil keputusan.
Konsep Pemuda 
Pengertian Pemuda
Secara internasional, WHO menyebut sebagai “young people”. Definisi yang kedua, pemuda adalah individu dengan kepribadian semangat, optimis tetapi belum mampu pengendalian emosi secara stabil. (Mulyana. 2011:12). Sedangkan menurut draft RUU Kepemudaan, Pemuda merupakan mereka dengan 18 sampai 35 tahun.
Pemuda adalah individu yang sedang mengalami perkembangan emosi, baik secara wujud maupun psikologi, sehingga pemuda merupakan salah satu SDM yang harus dijaga dan dilindungi sebagai kelanjutan dari pembangunan.

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Aktualisasi Peran Pemuda 
Faktor-faktor yang mempengaruhi peran pemuda dapat dikelompokan menjadi dua faktor, yaitu:
1. faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri pemuda 
1. faktor ekternal merupakan faktor yang ada dilingkungan sosial maupun alam
Faktor lingkungan sosial yang mempelajari aktualisasi peran pemuda dalam pengembangan desa dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1. Dorongan dari keluarga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua dan iklim keluarga sehingga tingkat perhatian orang tua menjadi kurang. 
1. Dorongan masyarakat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, potensi  masyarakat luar dan serangan sarana publik. 
1. Dorongan sosial.

Peran Strategis Pemuda Dalam Pembangunan 
Dalam Bidang Sosial dan Politik
Pemuda harus menjadi garda terdepan dalam menciptakan satu perubahan dibidang sosial dan politik di indonesia, karena pemuda merupakan aktor dalam keberlanjutan pembangunan. Pemuda mempunyai tanggung jawab yang besar dalam meningkatkan intelek, ketentraman publik, meningkatkan persaingan dan otonomi bangsa sehingga menciptakan satu pembangunan nasio nal yang berkelanjutan.
Menurut UU kepemudaan, pemuda sebagai Agent Of Change, Social Control, dan Iron Stock. Agent of change merupakan suatu  perubahan kearah yang lebih positif dalam mendorong, memotivasi dan mempelopori terjadinya perubahan. Agent social control adalah pemuda harus mampu hadir sebagai penyambung lidah masyarakat dalam mengontrol kehidupan sosial demi terciptanya kehidupan sosial yang adil dan makmur. Iron stock artinya pemuda sebagai calon pemimpin masa depan harus mengembangkan softskill  dan memiliki jiwa leadership. 
Dalam Bidang Ekonomi 
Kedaulatan dibidang ekonomi merupaka sikap yang mandiri, tidak bergantung pada orang lain dan harus mampu memenuhi kebutuhan dibidang ekonomi. Kedaulatan dibidang ekonomi merupakan salah satu yang di cita-citakan oleh bangsa indonesia hingga saat ini. Pemuda harus mampu hadir untuk menciptakan suatu perubahan dibidang ekonomi sehingga apa yang dicanangkan bisa tercapai. Kedaulatan dibidang ekonomi merupakan representatif dari bangkitnya suatu bangsa, mandiri secara ekonomi adalah kunci yang fundamental dalam menentukan status sebuah bangsa.
Konsep Pembangunan Nasional
Hakekat pembangunan merupakan prose pembanguna yang keberlanjutan (continuity) dan perubahan (change), keduanya menimbulkan dinamika dalam perkembangan masyarakat.
Wrihatnolo dan Dwijiwinoto (2007) berpendapat bahwa di Indonesia memiliki kecenderungan dalam konsep pembangunan.
1. Strategi perkembangan
1. progres dan distribusi
1. Teknologi tepat guna
1. Kebutuhan dasar
1. Sustainable dan 
1. Pemberdayaan

Prinsip pembangunan

Beberapa prinsip pembangunan menurut Walhi (Tatok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, 2013)  adalah sebagai berikut:
1. memelihara dan Menghormati komunitas kehidupan
1. menciptakan regenerasi diatas kepentingan individu
1. mensejahterakan masyarakat
1. Pembangunan bertujuan untuk memperbaiki mutu kehidupan manusia,mengembangkan potensimyang dimiliki, membangun kepercayaan diri, dan bermartabat.
Pembangunan masyarakat harusnya menerapakan prinsip-prinsip:
1. Transparansi 
1. Partisipasi
1. Dapat dinikmati masyarakat
1. Akuntanbilitas
1. sustainable

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk60156873][bookmark: _Hlk60156915]Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Obyek dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan partisipasi pemuda desa Ncera Kec. Belo Kab. Bima dalam pembangunan Desa. Sedangkan lokasi penelitian adalah di Desa Ncera Kec. Belo, Kab. Bima Prov. NTB.
Sumber data dalam penggalian data tentang partisipasi pemuda Desa Ncera Kec. Belo Kab. Bima, informan memiliki kedudukan yang penting dalam pendampingan, serta mewakili semua yang ada dirumusan masalah. Karena penelitian ini menggunakan teknik Snowball Sampling maka peneliti memulai wawancara dengan kepala desa serta tokoh-tokoh pemuda dan meminta saran kepada siapa peneliti bisa melakukan wawancara. 
Teknik akuisisi data merupakan langkah strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Beberapa responden yang peneliti wawancara yaitu : Kepala  Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima., Ketua Karang Taruna Desa Ncera , Ketua Komunitas Pemerhati Bombo Ncera, Pembina Komunitas Pemuda Pemerhati Bombo Ncera dan beberapa pemuda Desa Ncera. peneliti mengamati beberapa kegiatan partisipatif Pemuda Desa Ncera sebagai beriku: Mengikuti kegiatan diskusi Komunitas Pemuda Pemerhati Bombo Ncera dan Mengikuti kegiatan evaluasi yang dilakukan organisasi  yang mengatasnamakan  pemuda pemerhati Desa Ncera terhadap program-program pemerintah Desa. 

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Ncera berada di Kec. Belo Kab. Bima Nusa Tenggara Barat. Desa Ncera terdiri dari 5 dusun yaitu Sori Tire, La Sanggar, Sori Nara, Dombi Rombi dan Kanco, Dengan  luas wilayah 693,81 ha/m2 . Batas wilayah Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima sebagai berikut : Samping Utara  desa Sambori, Samping Selatan desa Daro’oo/laju, Samping Timur desa Kawuwu dan samping  Barat desa Soki.
Desa Ncera Kec. Belo Kab. Bima berjumlah 2.989 orang dengan jumlah kepala keluarga 897. Bentangan wilayah desa/kelurahan 1.553 ha. Jarak antara Desa Ncera ke ibukota kecamatan sekitar 7 km dengan jarak tempuh dengan menggunakan sepeda motor kurang lebih 0,30 jam. Jarak antara Desa Ncera ke ibu kota kabupaten/kota sekitar 10 km dengan jarak tempuh menggunakan roda dua kurang lebih 1 jam. Jarak Desa Ncera dengan Ibu Kota Provinsi kurang lebih 250 km. dengan jarak tempuh menggunakan roda dua kurag lebih 10 jam. 
Penduduk Desa Ncera bermata pencaharian sebagai seorang petani. Pertanian adalah pekerjaan utama bagi sebagian besar masyarakat Desa Ncera khususnya di bidang pertanian bawang merah. penduduk Desa Ncera adalah  salah satu penghasil bawang merah merah terbesar yang ada di Kec. Belo Kab. Bima. 

Peran Strategis Pemuda Dalam Pembangunan Didesa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat 
Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan
Dari  hasil uraian  peneliti, dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi partisipasi pemuda dalam pengambilan keputusan sudah mulai meningkat. Meningkatnya partisipasi pemuda desa ncera tidak terlepas dari meningkatnya jenjang pendidikan dikalangan pemuda ncera sehingga meningkatnya tingkat kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya ditengah masyarakat. Partisipasi pemuda desa ncera dalam pengambilan keputusan dapat dilihat dari peran sertanya dalam berpartisipasi aktif dalam musyauwarah tingkat dusun (MUSDUS) sampai musyauwarah tingkat desa (Musrembangdes). 
Partisipasi dalam Pelaksanaan Pembangunan
Dari hasil telaah dan berbagai hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti maka peneliti menyimpulkan bahwa peran strategis pemuda dalam berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan di Desa Ncera sudah meningkat itu terlihat dalam bagaimana pemuda Desa Ncera menciptakan satu komunitas yang mereka beri nama Komunitas Pemuda Pemerhati Bombo Ncera (KKPBN) yang dimana komunitas ini bertujuan untuk menumbuhkan potensi yang ada di desa ncera khususnya di pariwisata, organisasi ini itu tidak hanya berfokus pada pariwasata semata, tetapi bergerak juga dibidang sosial dan keagaamaan. Peran organisasi pemuda Desa Ncera ini menunjukkan bahwa pemuda ncera sudah memberikan satu kontribusi yang besar terhadap pembangunan di Desa Ncera itu terlihat dari bagaimana organisasi mampu mengembalikan budaya gotong royong di Desa Ncera, mendirikan beberapa TPA dibeberapa dusun dan membuat perpustakaan di salah satu tempat pariwisata dan Dusun Kanco.  

Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi
Dari  hasil telaah yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan pemuda Desa Ncera dalam melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pembangunan Desa mulai meningkat itu terlihat bagaimana para pemuda membuat satu organisasi yang mereka beri nama pemuda pemerhati Desa dengan tujuan untuk bagaimana megevaluasi kinerja pemerintah Desa beserta program-program yang telah direncanakan walaupun hasilnya belum maksimal dikerenakan kurangnya transparansi dari berbagai pihak yang terlibat didalamnya. Organisasi ini membuktikan bahwa pemuda Desa Ncera mulai sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai agent of change dan agent of control. 
Partisipasi Dalam Pemanfaatan Hasil 
Dari hasil telaah yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa partisipasi pemuda Desa Ncera dalam memanfaatkan hasil pembangunan sudah mulai meningkat itu terlihat dari bagaimana para pemuda saling bahu membahu dalam menjaga dan memanfaatkan setiap hasil pembangunan yang ada di Desa Ncera. Peningkatan partisipasi pemuda desa ncera dalam pemanfaatan hasil dipengaruhi oleh beberapa faktor : Pertama, lahirnya salah satu komunitas kepemudaan didesa ncera. Kedua, pengaruh lingkungan yang semakin hari semakin membaik dikarenakan sudah banyaknya para pemuda desa ncera yang sadar akan tugas dan tanggung jawanya di tengah masyarakat. 
Dari hasil analisis data dapat simpulkan bahwa jika pemuda diberikan peran strategis dalam pembangunan maka pembangunan akan berjalan dengan baik dan mampu menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. 

Kendala yang Dihadapi Pemuda dalam Pembangunan di Desa Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima 
Kendala Internal
Berdasarkan  dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi oleh pemuda Desa Ncera dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, kurangnya kemauan pemuda dalam berpartisipasi langsung dalam segala kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah desa. Kedua, timbulnya berbagai macam kepentingan dikalangan pemuda mengakibatkan perpecahan dikalangan pemuda. 
Kendala Ekternal 
Berdasarkan hasil analis yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa kendala eksternal juga memengaruhi partisipasi pemuda Desa Ncera dalam pembangunan desa, kendala eksternal dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, kurangnya dukungan dari pemerintah Desa Ncera secara finansial mengakibatkan pemuda yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai agen of chage dan agen of control seakan berjalan sendiri dan menimbulkan ketidak percayaan pemuda terhadap pemerintah desa. Kedua,  penyebaran narkoba yang semakin merajalela dikalangan pemuda sehingga pemuda cenderung kearah yang negatif ketimbang kearah yang positif. Ketiga, perkembangan teknologi yang tidak mampu dimanfaatkan oleh sebagian pemuda Desa Ncera menjadikan pemuda terlena dengan perkembangan teknologi yang ada dan tidak mampu dimanfaatkan dengan baik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga menimbulkan kesadaran pemuda akan tugas dan tanggung jawabnya. Beberapa faktor diatas menunjukkan bahwa banyak kendala yang dihadapi pemuda Desa Ncera dalam berpartisipasi aktif dalam segala kegiatan yang dilakukan di Desa Ncera. 
Dari hasil analisis data dapat simpulkan bahwa apabila kendala yang dihadapi baik dalam internal maupun eksternal pemuda mampu diatasi maka partisipasi pemuda akan meningkat sehingga pembangunan akan berjalan dengan baik dan  menciptakan suatu pembangunan yang berkelanjutan.
Dampak Partisipasi Pemuda dalam Pembangunan di Desa Ncera Kec. Belo Kab. Bima NTB.
Dampak partisipasi pemuda Desa Ncera Kec Belo Kab Bima adalah sebagai berikut :
Pengembangan Wisata Alam (Bombo Ncera)
Berdasarkan hasil penelian yang dilakukan oleh peneliti terkait dampak yang dirasakan oleh masyarakat desa ncera dalam pengembangan wisata alam bombo ncera yang adalah sebagai berikut :
1. Mengembalikan budaya gotong royong yang telah lama hilang didesa ncera kecamatan belo kabupaten bima.
1. Meningkatnya partisipasi pemuda dalam pembangunan didesa ncera
1. Membantu pemerintah desa dalam memanfaatan potensi yang dimiliki desa. 
1. Memberikan kesempatan kepada masyarakat desa ncera untuk menjual hasil kerajinan tangan dari penduduk desa ncera. 
1. Menghilangkan stigma negatif terhadap desa ncera. 
Pembuatan Irigasi Persawahan 
Berdasarkan hasil penelian yang dilakukan oleh peneliti terkait dampak yang dirasakan oleh masyarakat Desa Ncera dalam pembuatan irigasi persawahan adalah sebagai berikut :
1. Masyarakat desa ncera dapat mengarap tanah yang dulunya tidak bisa digunakan dimusim kering. 
1. Meningkatkanhasil produksi pertanian didesa ncera.

Pembuatan TPA
Berdasarkan hasil penelian yang dilakukan oleh peneliti terkait dampak yang dirasakan oleh masyarakat Desa Ncera dalam pembuatan tempat pengajian anak adalah sebagai berikut :
1. Mengembalikan budaya mengaji ditingkat anak-anak yang telah lama hilang
1. Pemotongan generasi 
1. Dapat belajar dan mengenal al-qur’an dengan baik dan benar. 
1. Membentuk serta Menanamkan nilai moral dan budi pekerti diusia dini untuk menjadi generasi yang mengenal Agama. 
Pembuatan perpustakaan dan diskusi rutin
Berdasarkan hasil penelian yang dilakukan oleh peneliti terkait dampak yang dirasakan oleh masyarakat desa ncera dalam pembuatan perpustakaan adalah sebagai berikut :
1. Memperbanyak dan menggali wawasan ilmu pengetahuan dan merefleksikan apa yang mereka dapatkan dari sekolah kepada masyarakat desa ncera
1. Membudayakan membaca 
1. Dapat menumbuhkan dan meningkatakan minat bacanya anak-anak, pelajar dan masyarakat dalam menciptakan masyarakat yang berwawasan luas dan mempunyai jiwa kritis.
Dari hasil analisis data dapat simpulkan bahwa jika pemuda diberikan peran strategis dan ikut berpartisipasi dalam pembangunan maka akan berdampak besar dalam pembangunan. 
PENUTUP
1. Peran strategis pemuda Desa Ncera Kec. Belo Kab. Bima 
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, pemerintah Desa Ncera sudah mulai memberikan kesempatan kepada pemuda desa ncera untuk berpartisipasi langsung dalam memberikan ide dan gagasannya sebagai bahan untuk pengambilan keputusan demi menciptakan suatu pembangunan yang berkelanjutan dan partisipasi pemuda  Desa Ncera Kec. Belo Kab. Bima sudah mulai meningkat.
1. Partisipasi dalam pelaksanaan pembangunan, partispasi pemuda desa ncera dalam pelaksanaan pembanguna sudah mulai meningkat itu terlihat dari bagaimana pemuda ikut berpartisipasi langsung dalam pelaksanaan pembangunan dan pemuda mampu hadir sebagai penggerak dalam pembangunan di Desa Ncera.
1. Partisipasi dalam pemanfaatan dan evaluasi pembangunan, pemuda Desa Ncera sudah mulai sadar akan bagaimana tugas dan tanggung jawabnya sebagai agent of change dan agen of control dimasyarakat. 
1. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, hasil pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah desa ncera mulai dirasakan oleh masyarakat khusunya pemuda dan pemuda Desa Ncera sudah mulai menjadi garda terdepan dalam memanfaatkan hasil pembangunan.
1. Kendala yang di hadapi pemuda Desa Ncera 
Kendala utama yang dihadapi oleh pemuda Desa Ncera adalah masih banyaknya pemuda yang belum sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai agent of chage dan agent of control dimasyarakat sehingga tingkat partisipasi pemuda masih rendah. 
1. Dampak peran strategis pemuda di Desa Ncera Kec. Belo Kab. Bima. 
Dampak yang diberikan oleh pemuda Desa Ncera dalam pembangunan sudah mulai dirasakan oleh masyarakat dan juga pemerintah Desa Ncera khusunya dibidang sosial dan politik. Pemuda Desa Ncera mampu hadir sebagai penggerak pembangunan dibidang sosial dan politik, tetapi khusus dibidang ekonomi pemuda desa ncera belum mampu memberikan kontribusi yang nyata.  
Saran 
1. Pemerintah Desa Ncera harus berperan aktif memberikan pendidikan penyadaran kepada para pemuda
1. Pemerintah Desa Ncera agar lebih mendukung setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemuda demi kemajuan Desa
1. Pemuda Desa Ncera harus berpartisipasi aktif dalam membantu pemerintah dalam melakukan penyadaran kususnya mengembalikan budaya gotong royong yang telah lama hilang demi kemajuan Desa
1. Pemuda harus menjadi garda terdepan untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan Desa mulai pada tahap perencanan sampai tahap evaluasi dan pemanfaatan hasil
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